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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh tingkat pendidikan, jumlah pertemuan dan gender Komite Audit 

terhadap Kualitas Audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Akrual lancar sebagai proksi Kualitas Audit dihitung menggunakan 

Modified Jones Model.  Data yang digunakan diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  pada tahun 2010-

2012 dan berjumlah 360 perusahaan. Penelitian ini diuji dengan menggunakan 

Paired Sampel t-test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan 

dan jumlah pertemuan berpengaruh terhadap akrual lancar, sedangkan gender 

tindak memiliki pengaruh terhadap akrual lancar. 

 

 

Kata kunci : Komite Audit, Kualitas Audit, Akrual Lancar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Semakin berkembangnya era demokrasi dan birokrasi pada saat ini maka 

semakin banyak tuntutan publik agar tercipta adanya transparansi dan 

akuntabilitas, agar kepercayaan tetap solid maka perlu diciptakan suatu kondisi 

yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, kondisi ini disebut  Good 

Corporate Governance (GCG). Istilah Good Corporate Governance tersebut 

muncul terutama sejak adanya skandal international, WorldCom dan Enron, 

sehingga dapat dikatakan isitilah ini bukan hal baru sebagai bentuk suatu 

pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada publik. 

 Latar belakang terjadinya pelaksanaan Good Corporate Governance 

adalah ketergantungan perusahaan terhadap modal eksternal untuk kegiatan 

pembiayaan, investasi, dan pertumbuhannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan kepada pihak penyandang dana eksternal bahwa dana-dana tersebut 

digunakan secara tepat dan efisien serta memastikan bahwa manajemen bertindak 

terbaik untuk kepentingan perusahaan. 

 Penerapan Good Corporate Governance dapat didorong dari dua sisi, yaitu 

etika dan peraturan. Dorongan etika datang dari kesadaran individu pelaku bisnis 

untuk menjalankan praktik bisnis yang mengutamakan kelangsungan hidup 

perusahaan, kepentingan stakeholders dan menghindari cara-cara menciptakan 

keuntungan sesaat, sedangkan dorongan peraturan memaksa perusahaan untuk 
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patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku  (Indonesia’s Code of 

Good Corporate Governance 2006). Salah satu bentuk penerapan konsep Good 

Corporate Governance adalah membentuk board governance. Board governance 

merupakan salah satu faktor input kunci guna menghantarkan optimalisasi 

pengelolaan sumber daya mencapai tujuan organisasi, sistem one-tier stuctures 

banyak dipakai di negara anglo-saxon seperti US, UK, Canada dan Australia, 

sedangkan sistem two-tier stuctures banyak dipakai di negara Eropa daratan 

seperti Jerman, Belanda. Indonesia termasuk menganut sistem two-tier stuctures. 

yang terdiri dari supervisory boards (Dewan Komisaris  dan  Komite Audit) dan 

the board of management (Dewan Direksi).   

 Menurut Bob Tricker dalam buku Corporate Governance: Principles, 

Policies, and Practices. 2009, sistem one-tier stuctures menyatakan bahwa peran 

Dewan Komisaris (pengawas) dan peran Dewan Direksi (pelaksana/eksekutif) 

dijadikan dalam satu wadah, yang disebut board of director (BOD), penyatuan ini 

membuat tidakjelasnya peran pengawas dan pelaksana. Sedangkan di dalam 

sistem two-tier stuctures, peran dewan komisaris dan Dewan Direksi secara jelas 

terpisah, yaitu dewan komisaris akan mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh 

Dewan Direksi. 

Di dalam sistem One-tier stuctures, ada empat tipe struktur board: 

1. Semua direktur eksekutif adalah anggota board, dimana top managers 

merupakan anggota board, hal ini banyak ditemukan pada perusahaan 

kecil, perusahaan keluarga dan start-up business. 
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2. Mayoritas anggota board adalah direktur executive, dalam struktur ini 

memiliki direktur non executive dalam board namun jumlahnya lebih 

sedikit. 

3. Mayoritas adalah direktur non executive, sebagian besar dari direktur non-

eksekutif ini adalah direktur independen. 

4. Semua non executive direktur adalah anggota dalam board, banyak 

ditemukan dalam organisasi non-laba sehingga struktur ini hampir mirip 

dengan struktur two-tier Eropa. 

Untuk sistem two-tier stuctures, struktur yang ada terdiri dari dua board: 

1. Dewan pengawas (Supervisory Board). Terdiri dari direktur non executiev 

independen dan direktur non executiev tidak dependent. 

2. Dewan pelaksana (Executive Board) terdiri dari semua direktur pelaksana 

seperti. 

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit menurut keputusan ketua Bapepam 

nomor: Kep-29/PM/2004 pada tanggal 29 September 2004, yaitu: 

1. bertugas untuk memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris terhadap 

laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Dewan Direksi kepada Dewan 

Komisaris 

2. mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dengan tugas Dewan 

Komisaris, antara lain melakukan penelaahan atas informasi keuangan 

yang akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan 

informasi keuangan lainnya, melakukan penelaahan atas ketaatan 

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar 
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Modal dan peraturan perundang-undangan lainya yang berhubungan 

dengan kegiatan perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan 

informasi keuangan lainnya. 

3. melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-

undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan, 

melakukan penelahaan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal, 

melaporkan kepada Komisaris dengan risiko yang dihadapi perusahaan 

dan pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi serta melakukan 

penelaahan dan melaporkan kepada Komisaris atas pengaduan yang 

berkaitan dengan emiten atau Perusahaan Publik dan  menjaga kerahasiaan 

dokumen, data serta informasi perusahaan.  
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 Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam aktivitas Komite Audit adalah 

sebagai berikut (Effendi, 2009).  

1) Prinsip Independensi  

 Komite Audit diharapkan dapat bersikap independen terhadap kepentingan 

pemegang saham mayoritas maupun minoritas. Selain itu, anggota Komite Audit 

seharusnya tidak memiliki hubungan bisnis apapun dengan perusahaan maupun 

hubungan kekeluargaan dengan anggota direksi dan komisaris perusahaan, 

sehingga terhindar dari benturan kepentingan. Oleh karena itu, nama-nama 

anggota Komite Audit (terutama di perusahaan publik) hendaknya diumumkan ke 

masyarakat atau publik sebagai wujud akuntabilitas terhadap sikap independensi 

mereka. 

2) Prinsip Transparansi  

 Prinsip ini ditunjukkan melalui piagam Komite Audit (audit committee 

charter), program kerja tahunan, serta rapat Komite Audit secara periodik yang 

didokumentasikan dalam notulen rapat.  

3) Prinsip Akuntabilitas  

 Prinsip ini ditunjukkan oleh frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

anggota Komite Audit. Selain itu, Komite Audit seharusnya memiliki kapabilitas, 

kompetensi, dan pengalaman di bidang audit serta proses bisnis perusahaan agar 

dapat bekerja secara profesional. 

4) Prinsip Pertanggungjawaban  

 Prinsip ini ditunjukkan oleh aktivitas Komite Audit yang dijalankan 

dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
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5) Prinsip Kewajaran  

 Prinsip ini ditunjukkan oleh sikap Komite Audit dalam pengambilan 

keputusan yang didasarkan atas sikap adil (fair) dan objektif terhadap semua 

pihak. 

 Keputusan Ketua BAPEPAM No.: Kep-29/PM/2004 pada tanggal 24 

September 2004 mewajibkan perusahaan yang terdaftar pada BEI harus memiliki 

Komite Audit. Sedangkan persyaratan keanggotaan Komite Audit adalah: 

1. seorang yang memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan 

dan pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik 

2. salah seorang dari anggota Komite Audit harus memiliki latar belakang 

pendidikan akuntansi atau keuangan  

3. memiliki pengatahuan yang cukup untuk membaca dan memahami laporan 

keuangan 

4. memiliki pengatahuan yang memadai tentang peraturan perundangan di 

bidang pasar modal dan peraturan perundang-undangan terkait hal lainnya 

5. bukan merupakan orang dalam kantor akuntan publik, kantor konsultan 

hukum atau pihak lain yang memberi jasa audit, jasa non audit dan atau 

jasa konsultasi lain kepada emiten atau perusahaan publik yang 

bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat oleh 

komisaris 

6. bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan emiten 
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atau perusahaan publik dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum 

diangkat oleh komisaris, kecuali komisaris independen 

7. tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada 

emiten atau perusahaan publik. Dalam hal anggota Komite Audit 

memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka dalam jangak 

waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperoleh saham tersebut wajib 

mengalihkan kepada pihak lain 

8. Tidak mempunyai: 

a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat 

kedua baik secara horizontal maupun vertical dengan komisaris, 

direksi atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik  

b) tidak memiliki usaha baik langsung maupun tidak langsung yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.  
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 Tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh seseorang merupakan 

karakteristik kognitif yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan kemampuan 

dalam pengambilan keputusan Kusumastuti dkk (2007), sehingga seharusnya 

semakin tinggi pendidikan anggota komite, maka semakin luas pengetahuan yang 

dimiliki sehingga dapat memiliki solusi yang lebih baik dalam menyelesaikan 

permasalahan secara cepat dan tepat. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini 

(2012) ditemukan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh Komite Audit 

telah mampu meningkatkan konservatisme Komite Audit sehingga dapat menjaga 

Kualitas Audit perusahaan. 

 Dalam kaitannya dengan Good Corporate Governance, Komite Audit 

berperan untuk membantu dewan komisaris dalam memberikan pandangan 

mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan akuntansi dan 

keuangan serta melakukan pengawasan atas fungsi pengendalian intern dan 

eksternal perusahaan. Kinerja Komite Audit juga tidak lepas dari aktivitas yang 

dilakukan oleh Komite Audit yaitu jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite 

Audit dalam setiap tahunnya serta komitmen waktu yang dimiliki oleh anggota 

Komite Audit dalam sebuah perusahaan. Rustiarini (2012) dalam penelitiannya 

menguji variabel pertemuan dapat mengurangi tingkat akrual lancar, yang berarti 

dapat meningkatkan Kualitas Audit. Peraturan Bapepam no.IX.I.5 : Pembentukan 

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam No: Kep-29/PM/2004 yang diterbitkan pada 24 September 2004 

mensyaratkan Komite Audit melakukan pertemuan sekurang-kurangnya sama 

dengan ketentuan rapat dewan komisaris yang ditentukan dalam anggaran dasar 
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perusahaan. Komite Audit biasanya perlu untuk mengadakan pertemuan tiga 

sampai empat kali dalam satu tahun untuk melaksanakan kewajiban dan 

tanggungjawabnya (Indonesia’s Code of Good Corporate Governance 2006). 

Hasil penelitian oleh Nguyen dan Faff (2006) dalam Rustiarini (2012) 

menemukan adanya pengaruh persentase wanita dengan nilai pasar perusahaan di 

Australia, Hal itu di dukung oleh penelitian C.O. Mgbame, F.I.O. Izedonmi, dan 

A. Enofe (2012) pada perusahaan di Nigeria menemukan adanya pengaruh 

Gender terhadap Kualitas Audit. Menurut Kusumatuti dkk. (2007), wanita 

memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari risiko, 

dan lebih teliti dibandingkan pria. Sisi inilah yang membuat wanita tidak terburu-

buru dalam mengambil keputusan. 

 DeAngelo (1981) mendefinisikan Kualitas Audit sebagai kemampuan 

auditor mendeteksi kesalahan pada laporan keuangan dan melaporkannya kepada 

pengguna laporan keuangan tersebut. Peluang mendeteksi kesalahan tergantung 

pada kompetensi auditor sedangkan keberanian auditor melaporkannya adanya 

kesalahan pada laporan keuangan tergantung pada independensi auditor. 

Kompetensi diukur dari kemampuan auditor misalnya tingkat pengalaman, 

spesialisasi dan lain-lain, sedangkan independensi diukur dari sejauh mana auditor 

dapat bersikap independen dalam melakukan proses audit dan memberikan opini. 

 Penelitian DeAngelo (1981) mengemukakan bahwa KAP yang besar 

memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak 

reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Terdapat perusahaan-

perusahaan yang sudah cukup mapan yang akhirnya jatuh karena kegagalan 
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auditor independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaannya, seperti 

pada kasus perusahaan Enron, Worldcom, dan Xerox yang memunculkan skandal 

dalam pelaporan keuangan dan akibatnya berdampak pada jatuhnya nilai laba 

perusahaan dan munculnya mosi tidak percaya masyarakat terhadap perusahaan 

tersebut. Penulis memproksikan Kualitas Audit dengan menggunakan akrual 

lancar, hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Giri (2010), 

menyatakan bahwa tingginya tingkat akrual berhubungan positif dengan 

kegagalan audit serta kurangnya konservatisme auditor. Tingkat akrual yang 

rendah diasosiaskan dengan tingginya tingkat konservatisme yang dimiliki 

seorang auditor sehingga dipandang dapat meningkatkan Kualitas Audit. 

 Atas uraian diatas maka Kualitas Audit yang digunakan dalam penelitian 

kali ini diproksikan dengan menggunakan akrual lancar. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Jumlah Pertemuan dan Gender, terhadap Kualitas Audit pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012 yang 

diproksikan menggunakan akrual lancar. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah apakah pengaruh Tingkat 

Pendidikan Komite Audit terhadap Kualitas Audit, untuk menguji pengaruh 

Jumlah Pertemuan Komite Audit terhadap Kualitas Audit, dan untuk mengetahui 

pengaruh Gender Komite Audit terhadap Kualitas Audit perusahaan manufatur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Dari rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

secara empiris pengaruh Tingkat Pendidikan, Jumlah Pertemuan dan Gender 

terhadap Kualitas Audit perusahaan manufatur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2012. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

membutuhkan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

khususnya bidang pengauditan. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi orang yang 

membacanya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana 

Menambah salah satu referensi yang dapat digunakan untuk 

penelitian masa mendatang. 

b. Bagi Auditor 

Memberi informasi kepada auditor untuk membantu mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi Kualitas Audit. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

 Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel saja Tingkat Pendidikan 

pada Komite Audit, Jumlah Pertemuan dan Gender setiap perusahaan per tahun. 

Untuk data penelitian menggunakan laporan tahunan dan laporan keuangan pada 

tahun 2010 hingga tahun 2012. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh tingkat 

pendidikan, tingkat pertemuan dan gender terhadap Kualitas Audit pada 

perusahaan manufaktur yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2010-2012, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan pada Komite Audit memiliki pengaruh negatif 

terhadap akrual lancar. Jika anggota Komite Audit memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi maka dapat menjaga Kualitas Audit 

tersebut dengan menurunkan tingkat akrual lancar dalam perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan Kualitas Audit. 

2. Tingkat pertemuan pada Komite Audit memiliki pengaruh negatif 

terhadap akrual lancar. Komite Audit yang melakukan pertemuan teratur 

dapat meningkatkan tingkat akrual dalam dalam perusahaan sehingga 

dapat meningkatkan Kualitas Audit. 

3. Keberadaan wanita pada Komite Audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap akrual lancar. Keberadaan wanita dalam Komite Audit tidak 

dapat meningkatkan Kualitas Audit dalam suatu perusahaan. 
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5.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan data profil dari Komite Audit pada laporan tahunan 

atau annual report, yang tentunya informasi tersebut belum dapat mencerminkan 

kondisi sebenarnya dari Komite Audit itu sendiri. Kedua, penelitian ini hanya 

menggunakan periode waktu penelitian selama 3 tahun yaitu pada periode 2010-

2012. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen diamana 

beberapa faktor lain mungkin saja lebih berpengaruh terhadap Komite Audit,. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas maka peneliti memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan sumber informasi selain 

laporan tahunan atau biasa dikenal dengan annual report, menambah periode 

tahun penelitian, menambahkan variabel independen yang mungkin berpengaruh 

seperti lamanya Komite Audit berdiri, auditor internal, KAP yang digunakan dan 

lainnya. 
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